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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam al-Quran telah disebutkan ayat-ayat yang jet@skan tentang
kekuasaan Allah, sehingga apa yang telah diciptdkarpatut disyukuri dan di

pelajari. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat @ght 9 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak maatfaya lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-wijiantuk dipanen”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah S.W.T telabnonunkan air
sebagai bahan pangan. Bahan pangan yang termagukg@o ini antara lain
adalah kacang hijau. Bahan pangan ini merupakarbeuryang mengandung
karbohidrat 56,79 dan lemak 1,3g. Selain itu mekapasumber protein nabati
yang terkandung sebesar 24g, vitamin Bl terkandyddg, dan B2 sebesar
0,39g. Pada saat terjadi perkecambahan, golongagapani terkandung sumber
vitamin C (Minarno, 2008).

Kacang hijau merupakan salah satu dari kelompolaniam kacang-
kacangan yang penting di Indonesia, sebab tumbydnamtermasuk suku kacang-
kacangan (Fabaceae) ini memiliki banyak manfaaardakehidupan sehari-hari
yaitu sebagai sumber bahan pangan berprotein nagdi, vitamin dan mineral

yang penting bagi manusia. Berdasarkan kandundangizi pada kacang hijau



tersebut posisinya menduduki tingkat ketiga setk&delai dan kacang tanah. Di
Indonesia hasil biji kering kacang hijau yang deiamasih relatif rendah yaitu
sekitar 500 kg biji kering/ha. Salah satu kendaddamh upaya peningkatan
produksi kacang hijau adalah masih kurangnya bdtkualitas baik yang
dihasilkan oleh produsen benih dan sulithya merapartkan kualitas benih
dalam jangka waktu lama (Anonymous, 2011).

Kecenderungan penurunan produksi kacang hijau dadagyari disebabkan
oleh banyak faktor. Salah satu faktor tersebut, unénSutopo (2004) adalah
rendahnya vigor kacang hijau sehingga biji sulitukrberkecambah. Rendahnya
vigor benih merupakan indikator turunnya kualitatua viabilitas benih.
Penurunan viabilitas benih sebenarnya merupakarbaban fisik, fisiologis dan
biokimia yang berakibat menurunnya daya perkecaarbaligor, kecepatan
berkecambah dan panjang kecambah.

Harrington dalam (Sutopo, 2004) mengemukakan balevaperatur
rendah lebih efektif daripada temperatur tinggi ukintpenyimpanan benih.
Semakin rendah temperatur kemunduran viabilitaghbaapat semakin dikurangi,
sebab aktivitas metabolisme terutama katabolisman dderkurang, sedangkan
semakin tinggi temperatur semakin meningkat lajonieduran viabilitas benih.
Hal ini disebabkan bahwa enzim sangat peka terhadhp. Pada suhu tinggi
permeabilitas kulit benih akan memudahkan masulaiyaan oksigen kedalam
benih yang akan mempercepat aktivitas enzim katabel serta meningkatkan

laju respirasi pada benih. Respirasi menggunakapstisi dari cadangan



makanan, maka cadangan makanan berkurang untukrgeriban embrio pada
saat benih dikecambahkan sehingga viabilitas betaim menurun.

Menurut Harrington (dalam Sutopo, 2004) dinyatalsebuah kaidah
bahwa untuk setiap kenaikan temperatur 5°C padpaempenyimpanan benih
maka umur benih akan berkurang menjadi setengalifaidah ini berlaku pada
temperatur antara 0°C-50°C. Hal ini disebabkan made yang relatif rendah,
respirasi berjalan lebih lambat sehingga cadangstanan tidak menurun dengan
akibat aktivitas enzim terhambat sehingga kemumdwiabilitas benih (daya
kecambah dan kekuatan tumbuh) dapat tertunda labila. Sedangkan untuk
suhu dibawah 0°C belum dijelaskan, sehingga mélelelcangi peneliti untuk
mendapatkan informasi apakah penyimpanan benih padadi bawah 0°C dapat
mempengaruhi viabilitas benih.

Penelitian sebelumnya terkait penggunaan suhu ikstuntuk
mempertahankan viabilitas benih telah dilakukanamnlain oleh Priadi (2006)
dengan hasil perlakuan pada suhu -40°C memberigagapuh yang signifikan
(nyata) terhadap benih wijen pada penyimpanan aeaghu ekstrim, disamping
itu perlakuan dengan suhu yang lebih rendah lagi-d@°C yakni suhu -160°C
hingga -196°C (nitrogen fase cair).

Pada penelitian ini digunakan penyimpanan pada sksirim rendah
yakni -70°C. Hal ini dilandasi pemikiran bahwa Merkacang hijau yang
merupakan benih ortodoks (benih yang dapat disimpada suhu rendah dalam
jangka yang lama), apabila menunjukkan viabilitasgy tinggi, maka teknik

penyimpanan ini dapat direkomendasikan sebagaiikiegenyimpanan untuk



mempertahankan viabilitas benih. Sedangkan padgirppanan pada suhu
rendah pada almari es (3°C) dan freezer (-5°C) giganakan untuk mengetahui
apakah penyimpanan pada suhu tersebut sudah depgtertahankan viabilitas
benih, di samping sebagai alternatif perlakuan pepgnan yang aplikatif apabila
teknik kriopreservasi tidak dapat dilaksanakan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maleifien yang berjudul
pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhadap vabitienih kacang hijau

(Phaseolus radiateks.) ini penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Adakah pengaruh suhu terhadap viabilitas benihrd@gtgauP. radiatus
L.?
2. Adakah pengaruh lama penyimpanan terhadap viabili@nih kacang
hijau P. radiatusL. ?
3. Adakah pengaruh interaksi suhu dan lama penyimpgarhadap viabilitas

benih kacang hijaR. radiatusL. ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaglitmem ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap viabbiesmsh kacang hija@.

radiatusL.



. Untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhaddditas benih
kacang hijalP. radiatusL.
. Untuk mengetahui pengaruh interaksi suhu dan lameayimpanan

terhadap viabilitas benih kacang hijauradiatusL.

1.4 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh suhu terhadap viabilitas berchrighijauP. radiatus

L.

. Terdapat pengaruh lama penyimpanan terhadap vébibienih kacang
hijau P. radiatusL.

. Terdapat pengaruh interaksi suhu dan lama penyiampaterhadap

viabilitas benih kacang hijal. radiatusL.

1.5 Manfaat

1. Memberikan informasi mengenai suhu dan lama pergirap terhadap

viabilitas benih kacang hijau yang aman, baik unpeklyimpanan stok
benih sumber, maupun untuk penyimpanan plasmamisaih kacang
hijau.

. Memberikan informasi untuk penelitian lebih lanjehtang pengaruh suhu
dan lama penyimpanan terhadap viabilitas benihrigatégjauP. radiatus

L.

1.6 Batasan M asalah

1. Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalahitb&acang hijauP.

radiates L. varietas Perkutut yang diperoleh dari BALITKAEBalai



3.

4.

Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbiany dipanen
pada tanggal 26 Juni 2008, yang sebelumnya sugdahp#in dalam ruang
simpan bersuhu 9°C-14°C, kemudian sebelum diberiakpan diuji
pendahuluan yaitu benih masih mampu berkecamba%o X@mal maka
menunjukkan viabilitas masih baik.

Perlakuan dalam penelitian ini adalah penyimpanadapsuhu ruang:
26°C, Lemari es 3°C, freezer -5°C dan deep fre@08cC.

Variabel yang diukur adalah viabilitas benih sdtel@ hari, 30 hari, 60
hari dan 90 hari.

Viabilitas benih meliputi: daya kecambah, vigor, kiva berkecambah,

panjang kecambah (panjang hipokotil, panjang akar)



